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Abstrak

Kebakaran gedung Cyber 1 di Jakarta Selatan tahun 2020 menunjukkan pentingnya keamanan server.
Korsleting di ruang server menyebabkan kerugian besar bagi perusahaan. Penting untuk memperhatikan
konsumsi daya listrik dalam pengoperasian server karena peningkatan penggunaan server berarti juga
peningkatan konsumsi daya, yang berarti biaya operasional yang lebih tinggi. Kebakaran pada ruang server
dapat menyebabkan dua jenis kerugian, yakni materiil dan immateriil berupa kerusakan perangkat server,
kehilangan data dan informasi penting yang disimpan di dalam server. Penelitian ini bertujuan untuk
pengawasan dan keamanan terhadap kondisi operasional server serta mengembangkan sistem monitoring
konsumsi daya listrik pada server menggunakan metode fuzzy logic berbasis internet of things (loT) dan
aplikasi web. Metode penelitian yang digunakan meliputi studi literatur, perancangan sistem, implementasi,
uji coba, dan evaluasi. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa penggunaan metode fuzzy logic dalam sistem
monitoring ini memberikan hasil akurat dan memungkinkan identifikasi pola konsumsi daya. Sistem ini juga
memungkinkan pengguna untuk mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan efisiensi energi dan
mencegah kerusakan server. Dengan aplikasi web, pengguna dapat memantau konsumsi daya secara real-
time dan menerima notifikasi jika terdeteksi masalah. Dalam kesimpulan, implementasi sistem monitoring
konsumsi daya listrik berbasis fuzzy logic dan loT ini memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan
pengawasan, keamanan, dan efisiensi energi server.

Kata Kunci : Daya, Fuzzy, Konsumsi, Monitoring, Server

Abstract

The Cyber 1 building fire in South Jakarta in 2020 showed the importance of server security. A short circuit
in the server room causes huge losses to the company. It is important to pay attention to electrical power
consumption in server operations because increased server usage means increased power consumption,
which means higher operational costs. A fire in the server room can cause two types of losses, namely
material and immaterial, in the form of damage to server equipment, loss of data, and loss of important
information stored on the server. This research aims to supervise and secure the operational conditions of
the server and develop a monitoring system for electrical power consumption on the server using fuzzy logic
methods based on the internet of things (1oT) and web applications. The research methods used include
literature study, system design, implementation, testing, and evaluation. The results of the discussion show
that the use of fuzzy logic methods in this monitoring system provides accurate results and allows
identification of power consumption patterns. The system also allows users to take appropriate actions to
improve energy efficiency and prevent server damage. With the web application, users can monitor power
consumption in real-time and receive notifications if a problem is detected. In conclusion, the
implementation of this fuzzy logic and loT-based electrical power consumption monitoring system provides
significant benefits in improving server supervision, security, and energy efficiency.

Keywords: Consumption, Fuzzy, Monitoring, Power, Server

PENDAHULUAN

Dalam pengoperasian server, salah satu aspek penting yang harus diperhatikan adalah konsumsi
daya listrik yang cukup besar. Peningkatan penggunaan server akan berdampak pada peningkatan
konsumsi daya listrik, yang dapat menyebabkan biaya operasional yang semakin tinggi (Jones,
2014). Oleh karena itu, monitoring konsumsi daya listrik pada server sangat penting untuk
mengidentifikasi potensi penghematan energi dan mengoptimalkan penggunaan server dalam
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rangka mengurangi biaya operasional. Dalam pengembangan teknologi 10T (Internet of Things),
banyak sensor dan perangkat yang dapat dipasang pada server untuk mengumpulkan data dan
informasi yang diperlukan dalam melakukan monitoring konsumsi daya listrik. Selain itu, metode
Fuzzy Logic dapat digunakan untuk memproses data dan informasi tersebut sehingga dapat
memberikan hasil yang lebih akurat dan dapat diinterpretasikan dengan lebih mudah (Jhon, 2020).
Penelitian ini akan memfokuskan pada pengembangan sistem yang dapat mengumpulkan data
konsumsi daya listrik pada server, memproses data tersebut dengan menggunakan metode fuzzy
logic, dan menampilkan hasil monitoring pada aplikasi web yang dapat diakses oleh pengguna.
Selain itu, penelitian ini juga menguji keakuratan hasil monitoring sistem yang akan
dikembangkan. Sistem ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengoptimalkan
penggunaan server dan mengurangi biaya operasional yang terkait dengan konsumsi daya listrik.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi
monitoring konsumsi daya listrik pada server menggunakan metode fuzzy logic berbasis IoT dan
aplikasi web, serta dapat membantu perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan server dan
mengurangi biaya operasional yang terkait dengan konsumsi daya listrik.

PENELITIAN RELEVAN

Penelitian tentang sistem monitoring suhu dan kelembapan budidaya jamur tiram dengan metode
Logika Fuzzy Mamdani berbasis internet of things (1oT) (Dewanata et al., 2021). Berkaitan dengan
penelitian ini mengenai monitoring listrik server dengan fuzzy logic melalui iot dan aplikasi web
menggunakan metode logika fuzzy dan teknologi IoT untuk pemantauan parameter yang krusial.
Berfokuskan pada suhu dan kelembapan budidaya jamur tiram, sedangkan penelitian ini berkaitan
dengan konsumsi daya listrik pada server. Memiliki topik berbeda, penerapan teknologi canggih ini
menjadi inspirasi untuk memecahkan masalah secara cerdas dalam bidang yang berbeda pula.
Penelitian berjudul monitoring suhu ruangan server dengan fuzzy logic metode sugeno
menggunakan arduino dan SMS (Abdullah & Wibowo, 2014). Memiliki kesamaan dengan
penelitian ini. Berfokus pada pemantauan lingkungan server dengan teknologi canggih seperti fuzzy
logic. Perbedaannya terletak pada topik pemantauan (suhu ruangan vs. konsumsi daya listrik) dan
teknologi penghubung (Arduino dan SMS vs. Internet of Things dan Aplikasi Web). Meskipun
berbeda, kedua penelitian ini saling memberikan wawasan untuk meningkatkan efisiensi dan
Kinerja server.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menggunakan angka dan rasio untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Penelitian kuantitatif sering digunakan untuk menguji hubungan antar variabel,
menggeneralisasi hasil penelitian, dan membuat prediksi (Sugiyono, 2019). Penelitian ini bersifat
fleksibel dan dapat diadaptasi untuk berbagai tempat penelitian yang memiliki server-server
sebagai fokus utama. Metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung untuk mendapatkan fakta-fakta yang terjadi dilapangan,
sehingga dapat menjadi acuan dalam penyusunan pembuatan aplikasi yang sesuai untuk
perusahaan.
2. Studi Pustaka
Studi pustaka dan pengumpulan data tambahan dilakukan untuk melengkapi hasil observasi.
Data dikumpulkan dari buku, jurnal, dan internet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada gambar 1 ada alur flowchart algoritma. Flowchart adalah diagram yang menggambarkan
aliran data dari satu langkah ke langkah berikutnya dalam suatu proses. Flowchart dapat digunakan
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untuk menggambarkan berbagai jenis proses, seperti proses bisnis, proses algoritma, dan proses
pemrograman (Setiawan, 2019).

Ampere & Volt Menerima data ampers dan volt Prose Fuzzifikasi data ampere Prose basis aturan dan
a&v dari perangkat loT dan volt inferensi data ampere dan volt

Defuzzifikasi ’

Notifikasi
Normal?

Selesai

Vs

Checking Server

Gambar 1. Work Flow Algoritma

Fuzzifikasi

Selama proses fuzzifikasi, nilai yang diperoleh akan diolah dan disesuaikan dengan fungsi
keanggotaan individu untuk setiap input (Hudin et al., 2018). Di dalam langkah perancangan
disusun fungsi keanggotaan untuk voltase dan ampere. Adapun nilai yang telah ditentukan untuk
fungsi keanggotaan voltase dan ampere yaitu 228 V dan 8 A, maka:
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Gambar 2. Fungsi Keanggotaan Volt Gambar 3. Fungsi Keanggotaan Ampere
(Sumk.)er' SH. Tung, 2013) (Sumber: S.H. Tung, 2013)
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Gambar 4. Bobot Keanggotaan Volt Gambar 5. Bobot Keanggotaan Ampere

Berikut fungsi keanggotaan ampere yang akan dijelaskan di bawah ini:
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(S.H. Tung, 2013) (S.H. Tung, 2013)
0; x<a
x—a
Tinggi(x) P a<x <bh
1; x=b

(S.H. Tung, 2013)

Jika nilai ampere pada sensor sebesar 8 A, maka nilai linguistik yang berlaku adalah “Sedang” dan
“Tinggi”, di mana untuk fungsi himpunan sedang sebagai berikut:

0; 8<4atau8 =10 10 -8
8—4 Sedang(x)=10_7=0,7
—; 4<8<7
Sedang(x) 7 —4
( 10— 8 <8 <10 Rendah(x) =0
10-7 - Tinggi(x) =0

Dan dikarenakan tidak masuk kehimpunan lainnya, maka nilai himpunan lainnya akan bernilai 0.

Berikut fungsi keanggotaan voltase yang akan dijelaskan di bawah ini:

0; x<aataux =>c 0; x<aataux =c
X74  La<x<b X7 a<x<b
Rendah(x){ b—a’ asx= Sedang(x){ b—a’ asx=
X p<x < X p<x <
; <x <c ; <x <c
c—b c—>b
(S.H. Tung, 2013) (S.H. Tung, 2013)
0; x<a
T. . X—a < <b
inggi(x) g 4SxXS
1; x=b

(S.H. Tung, 2013)
Jika nilai voltase pada sensor sebesar 228 V, maka nilai linguistik yang berlaku adalah Sedang.
Untuk fungsi himpunan “Sedang” sebagai berikut:

0; 228 < 220 atau 228 > 240 Sedang(ey = 2287220 _ oo
228 — 220 edang(x) = o——-==0,
S Tt 220 <228 <230 230 — 220
Sedang(x)<{ 230 — 220
240228 20 <228 <240 Rendah(x) =0
240 — 230’ =228 = ringgi() — 0

Basis Aturan
Tabel 1. Rule Based

Volt

Ampere Rendah Sedang Tinggi
Rendah Waspada Waspada Ancaman
Sedang Waspada Ancaman Darurat
Tinggi Ancaman Darurat Darurat

Maka aturan yang berlaku jika nilai yang dihasilkan seperti tabel di atas adalah:
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a. IF Voltase = Sedang AND Ampere = Sedang THEN Konsumsi Daya Ancaman

Inferensi

Dua variabel masukan yaitu volt dan ampere, dengan masing-masing memiliki fungsi keanggotaan
yang telah ditentukan. Jika nilai masukan volt adalah sedang dan nilai masukan ampere adalah
sedang, maka berdasarkan aturan yang telah disusun, tingkat konsumsi daya listrik menunjukkan
indikasi “Ancaman”. Pada tahap inferensi, dilakukan evaluasi aturan-aturan yang telah dibuat
sebelumnya untuk menghasilkan output pada tiap aturan yang ada. Digunakan fungsi implikasi
operator AND untuk mendapatkan output dalam domain fuzzy (Dewanata et al., 2021).

Defuzzifikasi

Tabel 2. Hasil Fuzzifikasi

Volt Ampere
Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi
0 0.8 0 0 0.7 0

Pada tahap ini nilai a — predikat akan dihitung dengan nilai himpunan dari keanggotaan konsumsi
daya (Mendel, 2014). Adapun nilai dari tiap himpunan keanggotaan konsumsi daya dapat dilihat
pada gambar

1 Waspada Ancaman Darurat
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Derajat Keanggotaan

T
>
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Domain Konsumsi Daya (watt)

Gambar 6. Fungsi Keanggotaan Konsumsi Daya
(Sumber: Dawe et al., 2021)

Sesuai dengan aturan dan nilai inferensi yang berlaku maka dapat dihitung untuk mendapatkan
keputusan konsumsi daya sesuai dengan metode fuzzy sugeno sebagai berikut:

N

7= % 0,7(228x8) 1277
Zisy @ Z="07 = o7
(Abdullah & Wibowo, 2014)

Jadi dapat disimpulkan bahwa, jika nilai sensor voltase bernilai 228 V dan ampere 8 A, alert akan
memberitahukan bahwa status konsumsi Ancaman.

= 1824

Tabel 3. Hasil Percobaan Algoritma

Fuzzifikasi
No | Volt | Ampere Bobot Volt Bobot Ampere Defuzzifikasi Keterangan
Rendah | Sedang | Tinggi | Rendah | Sedang | Tinggi
1 250 9 0 0 1 0 0,3 0,1 379.687,5 Darura
2 203 6 0 0,3 0 0 0,6 0 1.200 aspada
3 200 15 0 0 0 0 0 1 3.000 Da
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Gambar 7. Athom PG01V2 (Perangkat 10T)

Gambar 7 merupakan alat yang mempunyai sensor, digunakan untuk membaca arus listrik yang
mengalir ke server lalu dihitung menggunakan algoritma fuzzy yang akan menghasilkan notifikasi
jika kondisi tertentu terpenuhi.

Tampilan Layar

Gambar 8. Login

Pada gambar 8 merupakan halaman login. Sebelum masuk ke aplikasi user harus mengisi form
login untuk proses validasi apakah boleh menggunakan aplikasi

& MONELIS 2

Dashboard

Gambar 9. Dashboard

Gambar 9 merupakan tampilan setalah melakukan validasi login, pada tampilan dashboard ada 5
card informasi. Ada informasi card total device, total device yang online, total alert yang muncul,
arus ampere, watt yang sedang masuk saat itu, dan ada card notifikasi alert (hasil dari algoritma

fuzzy logic)

780



Jurnal Riset dan Aplikasi Mahasiswa Informatika (JRAMI)
Vol 04 No 04 Tahun 2023

Monitoring
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Gambar 10. Monitoring Bar

e-ISSN : 2713-87ab

Gambar 10 merupakan tampilan dari menu monitoring, khususnya monitoring arus watt, volt, dan
ampere dengan menggunakan chart bar. Menggambarkan arus listrik yang sedang masuk saat ini

pada server.

Gambar 11. Monitoring Line

Gambar 11 merupakan tampilan dari menu monitoring, khususnya monitoring penggunaan
konsumsi daya listrik dengan menggunakan chart line. Menggambarkan trend kenaikan konsumsi

daya dari waktu ke waktu.

Monitoring

There are device.

Gambar 12. Notifikasi Checking Alert

Pada gambar 12 muncul notifikasi checking device pada menu monitoring, karena ada arus ampere

dan volt yang sudah mencapai batas algoritma fuzzy logic.
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Alert Information

Monitoring Report

ek

Gambar 13. Laporan Data Monitoring Gambar 14. Laporan Data Alert

Gambar 13 merupakan file laporan yang sudah diunduh, hasil dari monitoring yang sudah
dilakukan pada menu monitoring. Pada gambar 14 merupakan file laporan data alert yang sudah
muncul dari hasil perhitungan algoritma fuzzy logic yang sudah mencapai batasnya.

Gambar 15 merupakan laporan chart konsumsi daya yang sudah diunduh dengan tampilan chart
line. Dan pada gambar 16 laporan yang sudah diunduh dari arus ampere dan watt yang disajikan
dengan chart line.

Chart Monitoring Chart Monitoring
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Jakana, Jumat, 21 Jul 2073 Jakanta, Jumat, 21 Jull 2073
Gambar 15. Laporan Chart Konsumsi Daya Gambar 16. Laporan Chart Ampere dan Watt
SIMPULAN

Dalam penelitian ini, telah berhasil dikembangkan sistem monitoring konsumsi daya listrik pada
server menggunakan metode fuzzy logic berbasis internet of things (loT) dan aplikasi web.
Implementasi sistem ini membawa manfaat signifikan dalam meningkatkan pengawasan,
keamanan, dan efisiensi energi pada kondisi operasional server. Dengan menggunakan metode
fuzzy logic, sistem dapat menginterpretasikan data konsumsi daya secara akurat dan memberikan
informasi yang berguna bagi pengguna. Melalui antarmuka aplikasi web, pengguna dapat
memantau konsumsi daya secara real-time dan menerima notifikasi jika terdeteksi masalah.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 10T dan metode fuzzy logic dalam
pemantauan konsumsi daya listrik pada server sangat bermanfaat untuk meningkatkan kinerja dan
efisiensi operasional.
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